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 Abstract: Pneumonia is a leading cause of death among 
infants and toddlers worldwide, accounting for 14% of 
total deaths in this age group. Pneumococcal Conjugate 
Vaccine (PCV) immunization is a routine program. By 
2023, PCV immunization coverage in Selat Village 
reached 78.95%. This study examines the relationship 
between mothers' knowledge of PCV immunization and 
PCV immunization status in toddlers (1–2 years old) in 
Selat Village. Using a cross-sectional approach, the study 
was conducted from September to November 2024 with a 
total sampling technique involving 40 mothers with 
toddlers aged 1–2 years. Data were collected through 
questionnaires and verification of children's 
immunization status in the Maternal and Child Health 
(MCH) handbook. Data analysis included univariate 
analysis for frequency distribution and bivariate analysis 
using the fisher’s exact test with a significance level of p < 
0.05. The results showed a p-value = 0.000, indicating a 
significant relationship between mothers' knowledge and 
PCV immunization status. Mothers with good knowledge 
of PCV immunization are more likely to complete their 
children’s PCV immunization. Health workers should 
enhance public awareness, and future research should 
explore other factors affecting PCV immunization status 
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PENDAHULUAN 
 Permasalahan kesehatan yang masih menjadi ancaman dunia adalah penyakit yang 
dapat dicegah dengan imunisasi atau PD3I. WHO menyatakan bahwa imunisasi saat ini 
mencegah dua sampai tiga juta kematian setiap tahunnya. Imunisasi merupakan salah satu 
strategi kunci dalam kesehatan masyarakat untuk mencegah penyebaran penyakit menular, 
terutama pada anak- anak. Menurut Undang-Undang Nomor 34 tahun 2009 tentang 
Kesehatan, Imunisasi merupakan salah satu usaha untuk mencegah penyakit menular. 
Imunisasi diprioritas Kementrian Kesehatan untuk mewujudkan suatu komitmen 
pemerintah dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan/Sustainable Development 
Goals (SDGs) khususnya untuk menurunkan angka kematian pada anak (Kemenkes, 2017). 
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), menyatakan pneumonia adalah pembunuh 
utama bagi bayi dan balita di berbagai belahan dunia, menyebabkan 14% dari total kematian 
pada kelompok usia ini (WHO, 2021). Pneumonia juga merupakan masalah kesehatan yang 
signifikan di Indonesia. Survei Sample Registration System (SRS) tahun 2014 menempatkan 
pneumonia sebagai penyebab kematian ketiga tertinggi pada balita dengan proporsi 9,4%. 
Selain itu, estimasi Kementerian Kesehatan tahun 2015 menunjukkan prevalensi pneumonia 
sebesar 3,55% pada kelompok usia balita, data Kemenkes RI 2018 balita berusia 12-23 bulan 
di Indonesia memiliki prevalensi pneumonia tertinggi, yakni mencapai 6%. Secara 
keseluruhan, prevalensi pneumonia pada balita di Indonesia adalah 4,8%. Berdasarkan data 
Dinas Kesehatan profil Provinsi Bali Tahun 2022 data kasus pneumonia meningkat, yaitu 
sebesar 43,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Angka ini menunjukkan adanya 
peningkatan kasus pneumonia pada kelompok usia balita di wilayah tersebut capaian 
nasional tahun 2021 yaitu 31,41% sedangkan jumlah kasus pneumonia di Kabupaten 
Karangasem tahun 2022 berdasarkan data profil Kesehatan Kabupaten Karangasem Tahun 
2022 sebanyak 967 kasus (155,5%) dari perkiraan kasus pneumonia pada balita sebanyak 
622 kasus sementara di Kecamatan Selat kasus pneumonia balita tahun 2022 sebanyak 
31,7%. Sebagai tindak lanjut dari hasil kajian, Komite Penasehat Ahli Imunisasi Nasional 
merekomendasikan supaya penerapan imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin (PCV) 
diperluas ke seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan Keputusan Mentri Kesehatan Nomor: 
HK.01.07/MENKES/6780/2021 sebagaimana diubah dalam Keputusan Mentri Kesehatan 
Nomor: HK.01.07/MENKES/779/2022 tentang Imunisasi Pneumokokus Konyugasi (PCV) 
telah ditetapkan sebagai imunisasi rutin, dan mulai bulan Juli 2022, cakupannya diperluas. 

Imunisasi berfungsi menginduksi ketangguhan tubuh dalam melawan penyakit 
melalui pemberian vaksin. Vaksin mengandung agen infeksius yang telah dilemahkan atau 
inaktif, sehingga tidak menimbulkan penyakit pada individu yang divaksinasi (Kharin dkk., 
2021). Imunisasi berasal dari kata “immunity” yang berarti kekebalan. Vaksinasi merupakan 
proses intervensi vaksin sebagai upaya menjaga kekebalan imun dalam tubuh sehingga 
individu dapat mencegah penyakit. Kekebalan tubuh adalah kemampuan tubuh untuk 
melawan penyakit. Kekebalan tubuh terhadap penyakit tertentu dapat ditingkatkan melalui 
vaksinasi, yaitu dengan pemberian vaksin (Kemenkes RI, 2015). 

Pemerintah dalam meningkatkan cakupan imunisasi telah melakukan banyak 
upaya, dan sudah dapat ditunjukkan melalui imunisasi dasar Indonesia berdasarkan data 
yang di keluarkan Kemenkes RI (2023) cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) sudah 
mencapai 94,9% sedangkan Provinsi Bali pada tahun 2023 berdasarkan sumber Sistem 
Informasi Data Imunisasi (SIDI) dan Aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK) data profil kesehatan 
Provinsi Bali tahun 2023 adalah 102,4%, sedangkan cakupan Imunisasi Dasar Lengkap 
berdasarkan data profil kesehatan Kabupaten Karangasem pada tahun 2023 sudah mencapai 
102,29% dari target cakupan sebanyak 100%. Mulai bulan Juli 2022 pemerintah sudah 
menambah jenis vaksin untuk imunisasi rutin, PCV secara nasional sudah masuk dalam 
program imunisasi rutin, tetapi masih ada tantangan terkait kurangnya cakupan imunisasi 
PCV di beberapa daerah. Data profil kesehatan Kabupaten Karangasem Desember 2023 
cakupan imunisasi PCV sudah mencapai 125,14%. Cakupan Kecamatan Selat 139,98% tetapi 
ada beberapa daerah yang cakupannya masih kurang salah satunya di Desa Selat. Walaupun 
pemerintah telah menetapkan target cakupan imunisasi sebesar 100% pada bulan Desember 
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2023 namun pada kenyataannya, cakupan imunisasi di Desa Selat baru tercapai sebesar 
78,95%. Fakta ini menciptakan sebuah tantangan kesehatan masyarakat yang perlu 
dipahami secara mendalam.  

Cakupan imunisasi yang tidak tinggi, merata serta berkualitas menyebabkan 
kekebalan komunitas (Herd Imunity) tidak dapat tercapai sehingga kemungkinan terjadinya 
kasus PD3I masih ada. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang imunisasi 
PCV sudah dilakukan di Desa Selat dengan pemberian sosialisasi mengenai imunisasi 
khususnya imunisasi PCV yang belum lama masuk dalam program imunisasi rutin 
pemerintah tetapi cakupan imunisasi PCV di Desa Selat masih juga rendah.  

Rendahnya cakupan imunisasi disebabkan oleh berbagai hambatan yang dirasakan, 
temuan penelitian Silitonga (2012) mengindikasikan bahwa faktor predisposisi (pendidikan, 
sikap, dan pengetahuan), pemungkin (jarak antara saran kesehatan seperti puskesmas atau 
rumah sakit dengan tempat kita tinggal), dan penguat (suami memberikan dukungan 
terhadap kesehatan) secara signifikan mempengaruhi cakupan imunisasi. Pengetahuan 
merupakan faktor kunci dalam pengambilan keputusan ibu untuk memberikan imunisasi 
kepada bayinya. Salah satu faktor yang menjadi pengaruh cakupan imunisasi PCV adalah 
tingkat pengetahuan terhadap imunisasi tersebut.  

Tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu mengenai imunisasi, kemungkinan besar 
akan memutuskan untuk mendukung pelaksanaan imunisasi PCV secara rutin pada anak. 
Orang tua dengan tingkat pengetahuan rendah terkait manfaat yang diperoleh dari imunisasi, 
maka akan berpengaruh pada keberlanjutan dalam menyelesaikan imunisasi anak sebesar 
5,51 kali. Hal ini diperkuat oleh penelitian Mulyanti (2014) tentang Faktor-faktor Internal 
yang Berhubungan dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar anak usia 1-5 Tahun di Wilayah 
Kerja Puskesmas Situ Gintung Ciputat Tahun 2013, hasil penelitiannya menunjukkan 
terdapat 100 ibu dari 14% responden yang memiliki anak 1-5 tahun tetapi tidak diberikan 
imunisasi dasar lengkap, 26% responden memiliki pemahaman yang kurang baik mengenai 
imunisasi, adapun 23% responden pendidikan rendah 25%, jika dilihat dari analisis data, 
kelengkapan orang tua dalam memberikan imunisasi dasar lengkap memiliki hubungan 
dengan tingkat, pendidikan, pengetahuan, pekerjaan. 

Sikap ibu atau orang tua terhadap imunisasi sangat erat kaitannya dengan 
pengetahuan mereka. Pengetahuan yang baik tentang manfaat imunisasi PCV berdampak 
positif dalam penggunaan imunisasi ini. Semakin banyak informasi positif yang mereka 
dapatkan, semakin besar kemungkinan mereka akan membawa anak untuk imunisasi. 
Sebaliknya, kurangnya informasi, seperti mitos bahwa anak akan demam setelah imunisasi, 
dapat menghambat mereka untuk memberikan imunisasi pada anak (Indrayani dkk., 2018). 
Pengetahuan didefinisikan sebagai pemahaman terhadap beberapa informasi dan mengenali 
benda atau sesuatu secara obyektif. Pengetahuan berasal dari pengalaman yang dialami 
seseorang sekaligus hasil belajar seseorang secara formal maupun informal (Dillyana dan 
Nurmala, 2019).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di Desa Selat pada tanggal 20 
Agustus 2024 dengan cara wawancara terhadap 10 orang ibu yang memiliki anak usia balita 
(1-2 tahun) didapatkan bahwa enam dari 10 responden kurang memahami dengan jelas apa 
yang dimaksud vaksin PCV dan fungsinya bagi anak, sehingga dapat dikatakan bahwa 60% 
dari responden dalam studi pendahuluan memiliki pengetahuan yang kurang tentang 
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imunisasi PCV. Studi pendahuluan juga dilakukan dari laporan Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (P2P ISPA) UPTD Puskesmas Selat dari bulan 
Januari sampai bulan Juli 2024 terdapat empat kasus pneumonia pada bayi kurang dari satu 
tahun dan terdapat enam kasus pneumonia pada anak balita satu sampai lima tahun, dimana 
tujuh anak yang didiagnosa pneumonia tersebut tidak mendapatkan imunisasi PCV, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dengan tidak mendapatkan imunisasi PCV akan berdampak pada 
penyakit pneumonia pada bayi dan anak balita. 

Desa Selat merupakan objek penelitian memiliki karakteristik tertentu yang 
mempengaruhi kesehatan masyarakatnya. Pengetahuan yang kurang tentang imunisasi PCV 
atau kurangnya pemahaman mengenai urgensi imunisasi PCV, manfaat serta risiko penyakit 
bisa dicegah melalui imunisasi PCV mungkin menjadi salah satu penyebab rendahnya 
cakupan imunisasi PCV, dengan tidak juga mengesampingkan faktor sosial, budaya, 
pendidikan, pekerjaan dari orangtua. Dari data tersebut sehingga peneliti tertarik meneliti 
hubungan pengetahuan ibu dengan status imunisasi PCV pada anak balita (1- 2 tahun) di 
Desa Selat. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross-
sectional study untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara variabel pengetahuan ibu 
tentang imunisasi PCV dengan variabel status imunisasi PCV pada anak balita (1-2 tahun) di 
Desa Selat. Dengan kata lain, kami ingin mengetahui apakah semakin tinggi pengetahuan ibu 
tentang vaksin ini, semakin tinggi pula cakupan imunisasinya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Karakteristik subjek penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia   
<20 tahun  1 2,5  

20 – 35 tahun 28  70  
> 35 tahun 11  27,5 
Total 40  100,0  
Pendidikan   
Pendidikan Dasar (SD, SMP) 20  50  
Pendidikan Menengah Atas (SMK, SMA) 13 32,5 
Pendidikan Tinggi (Diploma, S1) 7 17,5 
Total 40  100,0 
Pekerjaan   
Pedagang 15 37,5 
Petani 13 32,5 
Karyawan swasta 9 22,5 
Pegawai pemerintah 3 7,5 
Total 40  100,0  
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa usia 20-35 tahun merupakan usia terbanyak 
responden yaitu 28 orang (70%), Pendidikan Dasar (SD, SMP) sebanyak 20 orang (50%) 
merupakan pendidikan terbanyak responden, sedangkan pekerjaan responden paling 
banyak sebagai pedagang yaitu 15 orang (37,5%). 
2. Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian berdasarkan variabel penelitian 

Pengamatan terhadap subjek penelitian dibedakan berdasarkan variabel 
pengetahuan ibu tentang imunisasi Pnuemokokus Konyugasi Vaksin dan cakupan imunisasi 
Pnuemokokus Konyugasi Vaksin pada anak balita (1-2 tahun). Hasil Pengamatan dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
a. Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian berdasarkan variabel pengetahuan 

Pengetahuan Ibu tentang imunisasi PCV di definisikan sebagai tingkat pengetahuan 
ibu tentang imunisasi PCV yang meliputi pengetahuan tentang : manfaat, efektifitas, 
sasaran, tempat mendapatkan vaksin PCV, waktu pemberian Vaksin PCV, jadwal dan cara 
pemberian vaksin PCV, resiko tidak diberikan imunisasi PCV, KIPI yang mungkin timbul 
setelah pemberian vaksin PCV dan cara mengantisipasi, dengan skoring : tahu bila nilai yang 
di peroleh lebih dari nilai mean 74,4, tidak tahu bila nilai yang di peroleh kurang dari nilai 
mean 74,4. 

Tabel 2. Distribusi Variabel Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi 
Pneumokokus Konyugasi Vaksin di Desa Selat 

Variabel f % 

Tidak tahu 10 25 

Tahu 30 75 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 2 diatas sebagian besar responden tahu tentang imunisasi 
Pneumokokus Konyugasi Vaksin (75%). 
b. Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian berdasarkan variabel status imunisasi 

Pneumokokus Konyugasi Vaksin anak balita (1-2 tahun) di Desa Selat  
Status imunisasi PCV adalah kelengkapan imunisasi PCV pada anak balita (1-2 

tahun) yang tercatat pada buku kesehatan ibu dan anak (KIA) dengan kriteria : lengkap 
apabila sudah mendapatkan vaksin PCV sebanyak 3 kali sesuai jadwal, tidak lengkap apabila 
anak hanya mendapatkan satu atau dua kali vaksin PCV. 

Tabel 3. Distribusi Variabel Status Imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin 
pada Anak Balita (1-2 tahun) di Desa Selat 

Variabel f % 

Tidak lengkap 11 27,5 

Lengkap 29 72,5 

Total 40  100,0 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memiliki status 
imunisasi PCV lengkap (72,5%) 
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3. Hasil analisis data 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

telah memiliki pengetahuan yang baik (tahu) mengenai imunisasi Pneumokokus Konyugasi 
Vaksin, serta memiliki status imunisasi lengkap. Hasil analisis data dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 

Tabel 4. Analisis Hubungan antara Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi 
Pneumokokus Konyugasi Vaksin dengan Status Imunisasi Pneumokokus 

Konyugasi Vaksin di Desa Selat 
Pengetahuan Kelengkapan Total Nilai p 

 Tidak Lengkap Lengkap    

  f % f % f %  

Tidak Tahu 10  100,0 0  0,0 10 100,0 0,000 

Tahu  1  3,3 29  96,7 30 100,0 

Total 11 27,5 29  72,5 40  100,0  

Berdasarkan tabel 4 di atas nilai p adalah 0,000, artinya 0,000 < 0,05. Dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi 
Pneumokokus Konyugasi Vaksin dengan status imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin 
pada anak balita (1-2 tahun) di Desa Selat. 
Pembahasan 
Pengetahuan ibu tentang imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin di Desa Selat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang baik (tahu) tentang imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin (75%). 
Kondisi ini mungkin terjadi karena berbagai faktor antara lain responden telah sering 
mendapatkan sosialisasi tentang imunisasi di posyandu. Selain itu, responden yang mengisi 
kuesioner memiliki usia yang produktif, sehingga lebih aktif dan mudah dalam mencari 
informasi-informasi tentang kesehatan, banyaknya informasi yang diterima akan 
mempengaruhi pengetahuan ibu, serta responden yang mengisi kuesioner bekerja sehingga 
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik., dimana responden yang 
berpengetahuan baik (tahu) tentang imunisasi PCV memiliki usia 20-35 tahun, merupakan 
usia yang cukup matang dalam perkembangan kognitif seseorang. Budiman (2018) 
menyatakan semakin bertambah usia, kemampuan berpikir, menangkap informasi dan pola 
berpikir seseorang cenderung semakin matang, yang memungkinkan individu untuk 
memperoleh dan memperoses informasi dengan baik.  

Meskipun pendidikan terbanyak responden adalah pendidikan dasar (SD, SMP) 
sebanyak 50%, tetapi pada era digital sekarang ini informasi tentang kesehatan mudah di 
dapatkan baik dari media sosial, televisi dan lain-lain, hal ini sejalan dengan pendapat Fitriani 
(2018) mengemukakan disamping pengetahuan formal, pengetahuan informal juga memiliki 
pengaruh dalam membentuk sikap dan pandangan seseorang, bila menerima informasi 
positif yang banyak akan mempengaruhi untuk bersikap baik, pengetahuan yang kita peroleh 
baik dari sekolah maupun dari pengalaman sehari-hari memiliki sisi positif dan negatif yang 
akan membentuk cara berpikir dan bertindak, hal ini tidak sejalan dengan penelitian Hendra 
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(2019) dimana mayoritas respondennya berpendidikan tinggi. Lingkungan dan sosial 
budaya juga berpengaruh terhadap pengetahuan responden, dalam penelitian ini pedagang 
adalah pekerjaan terbanyak responden yang memungkinkan responden banyak berinteraksi 
dan mendapatkan pengetahuan melalui diskusi dan bertukar informasi dengan orang lain 
sehingga memperoleh pengetahuan baru (Hofstede, 2001). Pengetahuan adalah hasil dari 
upaya untuk memahami dunia sekitar. 
Status imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin anak balita (1-2 tahun) di Desa Selat 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki status imunisasi 
lengkap (72,5%) , hal ini didukung dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan status 
imunisasi seperti sosial budaya sejalan dengan penelitian Afiah dan Mistadiana (2019) yang 
mengatakan terdapat hubungan yang signifikan antara sosial budaya terhadap motivasi ibu 
mengikuti imunisasi. Sumber informasi yang didapatkan saat responden bekerja dan 
berinteraksi dengan individu lainnya juga dapat saling mempengaruhi responden dalam 
memberikan kelengkapan imunisasi (Astini, 2014). Desa Selat yang terletak dipusat 
Kecamatan Selat serta Puskesmas Selat yang ada diwilayahnya memungkinkan responden 
untuk lebih dekat dan lebih cepat mendapatkan informasi-informasi kesehatan serta 
pelayanan kesehatan terutama pelayanan imunisasi sehingga juga berpengaruh terhadap 
status imunisasi responden.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2023) mengemukakan 
terdapat 145 (84,8%) dari 171 responden yang mempunyai pengetahuan baik mengenai PCV 
akan mengikuti program imunisasi PCV, adapun 37 responden lainnya yang kurang memiliki 
pengetahuan, ditemukan sebanyak 16 (43,2%) mengikuti program imunisasi PCV. 
Pengetahuan merupakan faktor kunci dalam pengambilan keputusan ibu untuk memberikan 
imunisasi kepada bayinya seperti yang dikemukakan Silitongga (2012) dalam penelitiannya 
sehingga mempengaruhi status imunisasi anak. Orang tua dengan tingkat pengetahuan 
rendah terkait manfaat yang diperoleh dari imunisasi, maka akan berpengaruh pada 
keberlanjutan dalam menyelesaikan imunisasi anak sebesar 5,51 kali. 
Hubungan pengetahuan ibu tentang imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin 
dengan status imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin pada anak balita (1-2 tahun) 
di Desa Selat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang baik (tahu) tentang imunisasi PCV (75%) dan status imunisasi lengkap 
sebanyak 72,5% berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin 
dengan status imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin pada anak balita (1-2 tahun) di 
Desa Selat dengan nilai p 0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aquari dan 
Listiono (2023) pengetahuan ibu memiliki nilai p 0,013, terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan dengan pemberian imunisasi PCV pada bayi, serta penelitian Pratiwi 
(2023) dengan nilai (OR:7,32;95%CI=3,38-18,86) disimpulkan terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan keikut sertaan orang tua dalam imunisasi PCV pada balita. Pengetahuan 
yang kurang atau tidak tahu tentang imunisasi PCV memiliki kecendrungan memilik status 
imunisasi tidak lengkap seperti yang dikemukakan dalam penelitian Mulyanti (2014) 
menunjukkan terdapat 100 ibu dari 14% responden yang memiliki anak 1-5 tahun tetapi 
tidak diberikan imunisasi lengkap, 26% responden memiliki pemahaman yang kurang baik 
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mengenai imunisasi, hasil analisis data didapatkan pengetahuan orang tua mempengaruhi 
upayanya untuk memberikan imunisasi lengkap pada anaknya. 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Makamban, dkk (2014) yang 
mengatakan bahwa faktor pengetahuan tidak memberi efek positif maupun negatif kepada 
responden terhadap status imunisasi anak, karena yang mempunyai pengetahuan baik dan 
kurang sama perilakunya didalam memberikan imunisasi anak. 
 
KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian hubungan pengetahuan ibu tentang Imunisasi Pneumokokus 
Konyugasi Vaksin dengan Status Imunisasi Pneumokokus Konyugasi Vaksin pada anak balita 
(1-2 tahun) dapat disimpulkan:  
1. Pengetahuan ibu tentang imunisasi PCV di Desa Selat mayoritas responden tahu tentang 

imunisasi PCV.  
2. Status imunisasi PCV pada anak balita (1-2 tahun) di Desa Selat mayoritas responden 

memiliki status imunisasi lengkap.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang Imunisasi 

Pneumokokus Konyugasi Vaksin dengan Status Imunisasi Pneumokokus Konyugasi 
Vaksin pada anak balita (1-2 tahun) di Desa Selat. 
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